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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Pendirian pabrik hexamine berbahan baku larutan formaldehyde dan 

gas amonia. Banyaknya penggunaan hexamine di berbagai industri di Indonesia 

mengakibatkan pemenuhan kebutuhan hexamine dalam negeri harus 

mengimport dari luar negeri. Melihat hal itu perlu dilakukan peningkatan 

jumlah industri hexamine di Indonesia untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam 

negeri. Selain itu, pendirian pabrik ini dapat membuka lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Kelayakan pabrik haxamine ini dapat dilihat dari beberapa faktor 

sebagai berikut: 

 Segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan hexamine adalah larutan 

formaldehyde dengan kadar 37% yang diproduksi oleh PT Intan Wijaya 

Chemical Industry berlokasi di Kota Semarang, Jawa Tengah dan gas amonia 

yang diproduksi oleh PT Surya Esa Perkasa Tbk berlokasi di Palembang, 

Sumatera Selatan. Kapasitas kedua pabrik penyedia bahan baku tersebut sudah 

memenuhi kebutuhan bahan baku dalam menjalankan produksi hexamine. 

 Segi proses dan produk yang dihasilkan 

Proses yang digunakan di hexamine ini adalah proses kontinyu dengan 

vacuum evaporator. Melalui proses tersebut dapat dihasilkan produk hexamine 

yang memiliki nilai jual di pasar. Hasil penjualan produk tersebut dapat 

memberikan keuntungan bagi pabrik ini. Ditinjau dari segi produk yang 

dihasilkan, hexamine merupakan produk yang banyak diaplikasikan dalam 

dunia industri. Hexamine yang dihasilkan memiliki kemurnian yang tinggi, 

yaitu sebesar 99,5%.  
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 Segi lokasi 

Pabrik hexamine ini akan didirikan di Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, 

Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. 

 Segi ekonomi 

Kelayakan pabrik hexamine dari segi ekonomi ditinjau berdasarkan pada 

analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa ekonomi 

tersebut menunjukkan: 

 Laju pengembalian modal (ROR) sesudah pajak di atas bunga bank (10%), 

yaitu 15,46%; 

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak, yaitu 5 tahun lebih 5 

bulan 1 hari  

 Titik impas atau break even point (BEP) antara 40% sampai 60%, yaitu 

41%; 

 Minimum acceptable rate of return (MARR) di atas 16%, yaitu 32%. 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 

Pabrik hexamine berbahan baku larutan formaldehyde dan gas amonia ini layak 

untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun 

ekonomis. 

XII.2. Kesimpulan 

Pabrik   : Hexamine 

Kapasitas   : 15.000 ton/tahun 

Bahan baku   : Larutan formaldehyde dan gas amonia 

Sistem operasi  : kontinnyu 

Utilitas : 

1. Air   : Air PDAM = 79,9280 m3/hari 

2. Listrik   : 230 kW 

3. Steam  : 40.444,0316 kg/hari 

Jumlah tenaga kerja : 120 orang 
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Lokasi pabrik : Kelurahan Tugurejo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang, 

Provinsi Jawa Tengah 

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 

 Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 22,95% 

 Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 15,46% 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 31,26% 

 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 19,55% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4,79 

 Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 5,42 

 Break Even Point (BEP)   : 41% 

 Minimum Acceptable Rate of Return (MARR): 32% 
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